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Perbandingan Penciptaan 
Bumi, Langit dan Manusia di 

Sisi Allah q

(Tafsir Surat an-Nazi’at [79]: 27-33)

ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک    کک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ژ 

ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  
ۀ   ۀ  ہ    ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ژ

“Apakah kamu lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah 
membinanya, Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakan-
nya, dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan 
siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu dihamparkan-
Nya. Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuh-
kan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-
Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 

binatang-binatang ternakmu.”
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Sungguh, Allah Mahalembut dan Maha Pengasih terhadap 
para hamba-Nya, melebihi kasih sayang dan kelembutan seorang 
ibu terhadap anaknya. Allah menjamin dan menanggung sega-
la hal, bukan dalam masalah rezeki saja, namun dalam segala 
sesuatu yang menunjang kehidupan manusia di dunia semisal 
keberadaan langit dan bumi, yang mana keduanya membawa 
manfaat yang sangat besar untuk manusia, di samping keinda-
han keduanya yang sangat menakjubkan.

Setiap kali manusia memutar pandangannya ke alam se-
mesta, di sekitarnya ada langit nampak tanpa tiang, memanjang 
tanpa ujung, dengan cahaya yang terang benderang, rembulan-
nya yang bersinar dan bintang-bintangnya yang selalu berkilau. 
Begitu juga bumi yang membentang luas seakan permadani luas 
yang dihamparkan, aliran sungai-sungai yang membelahnya, ko-
koh dengan adanya pasak dari gunung, menghasilkan segala ma-
cam buah-buahan dan sayur, dan terpendam di dalamnya segala 
macam manfaat serta kebaikan yang dibutuhkan manusia.

Allah menciptakan langit dan bumi yang begitu agung dan 
luas dengan sangat mudah, cukup dengan enam hari, menun-
jukkan sebagai bukti atas kemampuan Allah dalam segala hal, 
apalagi menciptakan manusia yang kenyataannya lebih kecil dan 
tidak sebanding dengan penciptaan langit dan bumi. Serta lebih 
mudah lagi saat membangkitkan manusia dari alam kubur, kare-
na sebelumnya sudah ada.

ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ     ڭ   ڭ  ڭ   ژ 

ۈ    ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   ژ
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
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penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak me
ngetahui.” (QS. Ghafir [al-Mu’min]: 57)

Lantas, kenapa ada di antara manusia yang mengingkari hari 
kebangkitan dan kemampuan Allah?! Bukankah Allah membang-
kitkan manusia lebih mudah dan lebih singkat daripada men-
ciptakan langit dan bumi yang sebelumnya tidak ada?! Bercer-
minlah kepada penciptaan langit dan bumi, niscaya kita akan 
mendapatkan keyakinan. 

ژ ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ  ہ  ہ  ژ
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan?” (QS. adz-Dzariyat: 20-21)

Tafsir Ayat 

Setelah Allah q menceritakan kisah Nabi Musa p ketika 
diutus kepada Fir’aun untuk mengajaknya ke jalan yang benar 
dengan menauhidkan-Nya namun Fir’aun tetap enggan dan 
mendustakan, bahkan sampai mengaku dirinya sebagai Tuhan, 
sehingga Allah q mengadzabnya di dunia dan akhirat. Yang 
demikian itu sebagai pelajaran bagi orang-orang sesudahnya 
yang mengingkari kemampuan Allah. 

Kemudian pada ayat selanjutnya, Allah memberikan bukti 
atas kemampuan-Nya untuk membangkitkan lagi manusia pada 
hari kiamat dengan adanya penciptaan langit dan bumi.

ژ ژ  ژ  ڑ  ڑ  کک  ک   ک  ژ
“Apakah kamu lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah 
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telah membinanya.”

Ibnu Jarir ath-Thabari v menafsirkan, “Yaitu Allah berkata 
kepada orang-orang yang mendustakan hari kebangkitan dari 
kafir Quraisy yang mengatakan: 

ژ ې  ې     ى  ى    ئا  ئا  ئە  ئە  ئو     ئو      ئۇ  ژ
“Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang belulang yang hancur lumat?” Mereka berkata, “Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” (QS. 
an-Nazi’at: 11-12)

Apakah kalian, wahai manusia, lebih sulit penciptaannya 
ataukah langit yang dibangun oleh Rabb kalian? Karena siapa 
yang telah membangun langit lalu meninggikannya sebagai 
atap lebih mudah baginya untuk membuat kalian, menciptakan 
semisal kalian, menghidupkan setelah kalian mati? Dan tidaklah 
membuat kalian hidup lagi setelah mati itu lebih sulit dari pada 
membangun langit.”

ژ گ  گ  گ  گ  ژ
“Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya.”

Yaitu, “Lalu Allah menyempurnakan bangunan langit, se-
hingga tidak ada yang lebih tinggi daripada yang lain, dan tidak 
ada yang lebih rendah daripada yang lain, akan tetapi semuanya 
sama rata tingginya dan panjangnya.”1

ژ ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ژ

1	 Tafsir ath-Thabari 24/205-206.
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“Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan 
siangnya terang benderang.”

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di menjelaskan, “Yaitu, Allah mem-
buat gelap malam harinya, sehingga gelapnya rata meliputi se-
luruh penjuru langit dan permukaan bumi. Dan Allah menge-
luarkan cahaya berupa penampakan cahaya yang besar tatkala 
datangnya matahari, sehingga menyebarlah manusia untuk men-
cari kemaslahatan agama dan dunia mereka.”2

ژ ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  

ہ    ہ  ژ
“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan 
daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbu-
hannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, 
(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu.”

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v menjelaskan, “Yaitu setelah 
Allah menciptakan langit Allah menyimpan di dalam bumi se-
gala macam manfaatnya. Sebagaimana Allah menjelaskan di 
dalamnya, Dia memancarkan dari bumi sumber-sumber air, me-
numbuhkan tetumbuhan, dan menancapkan gunung-gunung di 
bumi dengan kokoh.

Di dalam ayat ini Allah menghamparkan bumi setelah men-
ciptakan langit, sebagaimana teks ayat, adapun pembuatan zat 
bumi lebih dulu daripada membuat langit, sebagaimana Allah 
berfirman: 

2	 Tafsir as-Sa’di: 909.
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ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ    ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ژ 

ھھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  
ۆ  ۆ  ۈ       ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ       ې  ې  ې      

ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە   ئە        ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ژ
Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-
sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb se-
mesta alam.” Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung 
yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat 
masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang 
bertanya. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan 
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya 
dan kepada bumi, “Datanglah keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami 
datang dengan suka hati.” (QS. Fushshilat: 9-11)

Maka yang menciptakan langit yang agung dan apa yang ada 
di dalamnya dari cahaya serta pelengkapnya, dan menciptakan 
bumi yang tebal lagi berdebu serta apa yang terkandung di dalam-
nya sesuatu yang amat diperlukan oleh makhluk hidup beserta 
manfaat-manfaatnya, harus membangkitkan kembali makhluk-
makhluk yang mukallaf untuk membalas amal-amal mereka. 
Barangsiapa yang berbuat baik maka baginya kebaikan dan ba-
rangsiapa yang melakukan kejelekan maka janganlah mencela 
kecuali dirinya sendiri. Oleh karena itu pada ayat selanjutnya 
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terdapat penjelasan tentang hari kiamat dan pembalasan.”3

Faedah Ayat

1.	 Bukti secara akal atas kemampuan Allah membangkit-
kan manusia di hari pembalasan.

Jika Allah menciptakan langit dan bumi yang begitu besar, 
bahkan lebih rumit dari penciptaan manusia, lalu bagaima-
na Allah tidak mampu untuk menciptakan yang lebih kecil 
dan lebih mudah daripada langit dan bumi?! Sungguh, sangat 
mustahil Allah tidak mampu untuk menghidupkan manusia 
yang kedua kalinya di hari pembalasan. (QS. al-Ahqaf: 33)

2.	 Penjelasan dengan sesuatu yang dapat dipahami.

Allah mengajak bicara hamba-Nya dengan bahasa dan makna 
yang dapat dipahami oleh mereka, sebagaimana Allah menu-
runkan al-Qur’an dengan bahasa Arab yang jelas dan fasih, 
karena al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad yang 
pada saat itu berada di tengah-tengah bangsa Arab, sehingga 
penjelasan dan pembicaraan terus berlangsung dengan jelas 
tanpa kesamaran sedikit pun. Demikian juga ketika Allah 
menggambarkan kemampuan Allah untuk membangkitkan 
manusia yang kedua kalinya di alam akhirat dengan gamba-
ran yang dapat masuk akal, yaitu dengan penciptaan langit 
dan bumi. Oleh karena itu sahabat Ali bin Abi Thalib me
ngatakan, “Bicaralah kepada manusia dengan hal yang me
reka pahami. Apakah kalian ingin bila mereka mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya?”

3	 Tafsir as-Sa’di: 909-910.
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3.	 Perhatian Allah q terhadap hamba-Nya.

Nikmat dan karunia Allah kepada semua makhluk, terlebih 
kepada manusia, sungguh tidak terbatas, di dalam bumi dan 
langit pemberian Allah terus mengalir tanpa henti. Semua itu 
semata untuk kesenangan manusia dan hewan ternak mere
ka. Belum lagi adanya malam dan siang. Siang hari diberi ca-
haya yang terang benderang untuk digunakan dalam men-
cari penghidupan sedangkan malam hari dibuat gelap untuk 
beristirahat dan tidur setelah kerja keras pada siangnya. Ini 
semua mewajibkan bagi segenap manusia agar selalu bersyu-
kur kepada Allah. (QS. al-Qashash: 73)

4.	 Menambah iman dengan melihat kebesaran Allah.

Tanda-tanda kebesaran Allah seakan tiada habisnya, siapa 
saja yang bertafakur mengenai alam semesta dan penciptaan 
yang sungguh menakjubkan ini, maka akan sangat yakin bah-
wa Allah adalah pencipta segala sesuatu, di tangan-Nya kunci 
perbendaharaan langit dan bumi. Tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Dia. Dan Allah memerintahkan agar 
menadaburi segenap makhluk-Nya, karena hal itu akan men-
gantarkan seseorang kepada keimanan yang sempurna atas 
keesaan Allah. Wallahu A’lam.


